Agar Industri Berdaya Saing, Kemenperin Siap Cetak SDM Kompeten

Jakarta - Kementerian Perindustrian
(Kemenperin) telah membuktikan
kemampuannya dalam upaya menghasilkan
sumber daya manusia (SDM) vang siap kerja
dan kompeten sesuai kebutuhan perusahaan
industri pada saat ini. Hal ini membawa
dampak positif terhadap tingginya minat
masyarakat untuk mendaftar di unit-unit
pendidikan vokasi milik Kemenperin.
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Menteri Perindustrian
Agus Gumiwang Kartasas-
mita mengungkapkan, “se-
luruh lulusan dari unit pen-
didikan vokasi Kemenperin
sudah terbukai lebih dari 90
persen terserap kerja di pe-
rusahaan industri, sedan-
gkan sisanya menjadi wi-
rausaha industri baru atau
melanjutkan pendidikan
yang lebih tinggi”

Saat ini, Kemenperin
menaungi 22 unit pendi-
dikan vokasi industri yang
meliput 11 Politeknik, 2
Akademi Komunitas, dan 9
Sekolah Menengah Keju-
ruan (SMK). Seluruh unit
pendidikan di bawah bi-
naan Badan Pengemba-
ngan Sumber Daya Manusia
Industri (BPSDMT) itu terse-
bar di berbagai wilayah
[ndonesia.

Guna menjaring talen-
ta-talenta terbaik untuk
mendukung kemajuan in-
dustri nasional, Kemen-

perin melalui BPSDMI telah
menggelar Jalur Pendaf-
taran Vokasi Industri (JAR-
VIS) tahun 2025 yang ber-
langsung sejak22 April 2025.
Kepala BPSDMI, Mas-
rokhan mengemukakan,
animo masyarakat untuk
mengikuti JARVIS tahun ini
semakin meningkat.
"Hingga saat ini, total
pendaftar JARVIS untuk po-
liteknik dan akademikomu-
nitassebanyak 73. J98orang,
naik signifikan dan tahun
sebelumnya sebanyak 60.-
179 pendaftar” ungkap
Masrokhan
Sementara itu, untuk
SMK vokasi industri, tahun
inisudah terjaring sebanyak
27.748 pendaftar atau lebih
unggi dibandingkan pada
tahun 2024 dengan pendaf-
tar sebanyak 23.559 orang.
" Jumlah pendaftarini masih
bisa meningkat karena be-
berapa unit pendidikan
Kemenperin masih mem-
buka pendaftaran,” ujar
Masrokhan.

Dari jumlah pendaftar
tersebut, kuota penerimaan
pada JARVIS 2025 sebanyak
7.210 orang, sehingga ani-
Mo rata-rata saat ini adalah
1:14.1 atau setiap 1 kuota
diperebutkan oleh rata-rata
14 orang. "Kami berharap,
melalui JARVIS, akan terjar-
ing SDM muda potensial
yang akan dididik dan di-
latih untuk mengisi kebu-
tuhan sektor industri man-
ufaktur dan menjadi aksel-
erator pertumbuhan indus-
tri ke depannva” rrur
Masrokhan.

JARVIS terdiri dari tiga
jenis pendaftaran, yakni
IARVIS Prestasi, JARVIS Ber-
sama, dan JARVIS Mandiri.

Khusus untuk JARVIS Ber-

sama, jadwal pendaftaran
dilakukan secara serentak
pada 22 April - 24 Mei 2025
untuk tingkat SMK, sedan-
gkan pada 22 April - 3 Juni
2025 untuk politeknik dan
akademi komunitas. Untuk
IARVIS Prestasi dan Man-

diri, jadwal pendaftaran
bervariasi di mas-
ing unit pendidikan yang
saar ini sebagian masih ada
vang membuka pendaf-
taran melalui jalur tersebut.

Daya serapan

Masrokhan menyam-
paikan, daya tarik masya-
rakat terhadap pendidikan
vokasi industri Kemen-
perin, salah satunya karena
dipengaruhi oleh daya ser-

ap lulusan yang tinggi di in-
dustri, dengan mayoritas lu-

lusannya langsung bekerja
setelah lulus.

"Pada tahun 2024, Ke-
menperin telah meluluskan
3.506 mahasiswa dan 2.164
siswa dengan persentase
77,5 persen telah bekerja,
15,4 persen melanjutkan
studi, dan 5,3 persen ber-
wirausaha. Lulusan lainnya
memasuki masa rtunggu
hingga maksimal enam bu-
lan setelah lulus sampai
mendapatkan pekerjaan
dengan dukungan dari unit
pendidikan Kemenperin,”
jelas Masrokhan.

Masrokhan menam-
bahkan, mahasiswa dan
siswa di unit pendidikan vo-
kasi industri milik Ke-
menperin - mendapatkan

jalani program magang
langsung di industri dan

mendapatkan  sertifikat
kompetensi, kom-

ka kesempatan bagi maha-

siswa dan siswa kami untuk
mendapatkan beasiswa in-
termasional, magang di luar
negeri, hingga menglhm
kompetisi kelas dunia” im-

buh Masrokhan. Bahkan,
keberhasilan unit pendidi-
kan vokasi industri milik
Kemenperin juga dilirik

oleh negara-negara lain
yang be:rkolnbom dalam

traha.lepmmliodeam&
China, Taiwan, Belanda,
Jerman, Swiss, Amerika

“Kemenperin juga me-
nyiapkan SDM industri
yang unggul melalui aksel-
erasi transformasi industri
4.0 di seluruh unit pen-
didikannya. Upaya ini me-
lalui kurikulum vang dis:
esuaikan dengan perkem-
bangan teknologi dan kebu-
mhnn industri saat ini.

merupakan cerminan dan
kualitas unit pendidikan
vokasi industri K ;
yangsemakindipercayadan
dibutuhkan oleh industri.
Baik di politeknik, akademi
komunitas, maupun SMK,
yang menerapkan dual sys-
tern yang link and match
demimlmm.p



